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Abstrak

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Chat-GPT
sebagai sumber belajar terhadap pengetahuan kewarganegaraan peserta
didik pada mata pelajaran PPKn di Sekolah Menengah Atas Negeri 4
Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
pelaksanaanya dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Medan.
Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 4 Medan dan untuk sampel pada penelitian ini sebanyak 30 peserta
didik yang pengambilan sampelnya menggunakan teknik simple random
sampling. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar
pengamatan, kemudian untuk teknik analisis data yang digunakan ialah
statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu analisis regresi sederhana.
Hasil penelitian terungkap dan menunjukan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan Chat-GPT (Generative Pre-trained Transformer) sebagai
sumber belajar yang positif dan signifikan terhadap pengetahuan
kewarganegaraan peserta didik pada mata pelajaran PPKn. Hasil tersebut
dapat dilihat dari nilai koefisien Bl= 0,35 yang berbentuk positif yang
menunjukan bahwa pengetahuan kewaarganegaraan peserta didik
diperkirakan akan meningkat sebesar 0,35 untuk penggunaan Chat-GPT
sebagai sumber belajar sebesar satu skor.

Abstrac

This study aims to determine the effect of using ChatGPT as a learning
resource on students' civic knowledge in the Civics subject State Senior
High School 4 Medan. The study employs a quantitative approach and was
conducted at State Senior High School 4 Medan. The population consisted
of Grade XI students at the school, and the sample comprised 30 students
selected using the simple random sampling technique. An observation sheet
served as the research instrument, while data analysis involved both
descriptive statistics and inferential statistics specifically, simple regression
analysis. The results reveal a positive and significant effect of using
ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer) as a learning resource on
students' civic knowledge in the Civics subject. This is evidenced by a
positive coefficient value of f1 = 0.35, indicating that students' civic
knowledge is estimated to increase by 0.35 for every one-point increase in
the use of ChatGPT as a learning resource.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memiliki tujuan untuk membentuk peserta didik menjadi warga negara yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Melalui pembelajaran
PPKn, peserta didik diharapkan mampu memahami hak dan kewajiban sebagai warga
negara, menghargai keberagaman, menjunjung tinggi nilai demokrasi serta berpartisipasi
secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Affizah, 2025).
Dengan kata lain, PPKn memiliki peran penting dalam membangun identitas kebangsaan
dan memperkuat karakter warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu aspek utama dalam pembelajaran PPKn adalah pengembangan
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) (Halawa et al., 2025). Pengetahuan
kewarganegaraan merupakan pemahaman peserta didik mengenai berbagai konsep,
prinsip, nilai, norma serta sistem yang berkaitan dengan kehidupan berbangsa dan
bernegara. Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang Pancasila, konstitusi, hak
asasi manusia, sistem pemerintahan, demokrasi, hukum serta berbagai isu
kewarganegaraan yang berkembang dalam masyarakat. Penguasaan pengetahuan
kewarganegaraan menjadi fondasi penting bagi peserta didik untuk dapat menjalankan
perannya sebagai warga negara yang cerdas dan bertanggung jawab.

Namun, berbagai penelitian dan hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan kewarganegaraan peserta didik masih menghadapi berbagai
permasalahan Dimana banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep abstrak yang terdapat dalam materi PPKn (Nurhalisyah et al., 2024;
Oktanisa et al., 2023; Simanjuntak et al., 2023). Pembelajaran yang masih didominasi
oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber belajar utama sering kali
menyebabkan peserta didik kurang tertarik untuk mendalami materi yang dipelajari.
Selain itu, materi PPKn yang sarat dengan konsep normatif dan teoritis sering dianggap
kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari sehingga berdampak pada rendahnya
motivasi belajar peserta didik.

Disisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21
telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital yang terjadi secara
masif telah mendorong munculnya berbagai inovasi pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta
didik. Kehadiran internet, perangkat digital serta berbagai platform pembelajaran berbasis
teknologi telah mengubah paradigma pendidikan dari yang semula berpusat pada guru
(teacher centered learning) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered learning). Dalam paradigma baru ini, peserta didik dituntut untuk lebih
aktif dalam mencari, mengolah, dan mengonstruksi pengetahuan melalui berbagai sumber
belajar yang tersedia secara digital (Madani et al., 2025)

Perubahan tersebut semakin dipercepat dengan berkembangnya teknologi
kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang kini mulai diterapkan dalam dunia
Pendidikan (Isdayani et al., 2024). Kecerdasan buatan tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu administratif, tetapi juga telah berkembang menjadi media pembelajaran yang
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih personal, adaptif dan interaktif. Salah
satu inovasi teknologi Al yang saat ini banyak digunakan adalah chat-GPT (Generative
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Pre-trained Transformer), sebuah model bahasa berbasis kecerdasan buatan yang mampu
memahami dan menghasilkan teks secara alami berdasarkan pertanyaan atau instruksi
yang diberikan oleh pengguna. Chat-GPT memungkinkan pengguna memperoleh
informasi secara cepat dan memperoleh penjelasan konsep yang kompleks dengan bahasa
yang lebih sederhana (Suharmawan, 2023).

Fenomena meningkatnya penggunaan chat-GPT oleh peserta didik menunjukkan
bahwa teknologi ini telah menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran modern. Banyak
peserta didik memanfaatkan chat-GPT untuk mencari informasi, menjawab pertanyaan
akademik, maupun memperoleh penjelasan tambahan mengenai materi Pelajaran (Haidir
et al., 2024; T. Wibowo et al., 2023). Namun demikian, hingga saat ini masih terbatas
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan chat-GPT terhadap
pengetahuan kewarganegaraan peserta didik, khususnya pada mata pelajaran PPKn di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak
berfokus pada pemanfaatan chat-GPT dalam pembelajaran bahasa, penulisan akademik,
atau mata pelajaran sains dan teknologi.

Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) yang perlu mendapat perhatian. Mengingat pentingnya pengetahuan
kewarganegaraan dalam membentuk warga negara yang berkualitas serta semakin
luasnya penggunaan teknologi Al dalam pendidikan, maka diperlukan kajian empiris
untuk mengetahui sejauh mana penggunaan chat-GPT dapat memberikan pengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan kewarganegaraan peserta didik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas pemanfaatan teknologi
infomrasi sebagai sumber belajar dalam pembelajaran PPKn.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan teknologi
kecerdasan buatan, khususnya chat-GPT, menghadirkan peluang baru dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Namun, pengaruh penggunaan chat-GPT terhadap pengetahuan kewarganegaraan peserta
didik masih perlu dibuktikan melalui penelitian yang sistematis dan empiris. Oleh karena
itu, dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan chat-
GPT (Generative Pre-trained Transformer) sebagai sumber belajar terhadap pengetahuan
kewarganegaraan peserta didik pada mata pelajaran PPKn.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menerapkan metode
survel. Gambar berikut menunjukan desain pada penelitian yang dilakukan ini.

X Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan
X : Penggunaan chat-GPT (Generative Pre-trained Transformer)
Y : Pengetahuan kewarganegaraan
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Medan. Populasi dalam
penelitian ini ialah siswa kelas XI SMA Negeri 4 Medan dan untuk sampel pada
penelitian ini sebanyakan 30 peserta didik yang pengambilan sampelnya menggunakan
teknik simple random sampling. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah
lembar pengamatan, kemudian untuk teknik analisis data yang digunakan ialah statistik
deskriptif dan statistik inferensial yaitu analisis regresi sederhana yang sebelumnya
dilakukan pengujian normalitas dan pengujian linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil analisis statistik deskriptif
a. Variabel Penggunaan chat-GPT (Generative Pre-trained Transformer)
Analisis deskriptif yang dilakukan pada data penggunaan chat-GPT
(Generative Pre-trained Transformer) menggunakan bantuan program SPSS.
Beikut ini hasil analisisnya disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Statistik Penggunaan chat-GPT

Deskriptif statistik Nilai

Mean 85,55
Median 85
Mode 85

Standar deviasi 3,46
Skor Minimum 75
Skor Maksimum 95

Memperhatikan Tabel 1 terlihat bahwa diperoleh nilai rata-rata 85,55, nilai
tengah 85, modus 85, standar deviasi 3,46, nilai minimun 75 dan nilai maksimum
95. Selanjutnya nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk
menentukan pengkategorian penggunaan chat-GPT berdasarkan rumus kategori
yang telah ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan tersebut.

Tabel 2. Kategori Penggunaan chat-GPT

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%)
X >80 Sangat Tinggi 25 83
80>X=>76 Tinggi 5 17
76 > X > 65 Rendah 0 0
X <65 Sangat Rendah 0 0

Merujuk pada tabel 2 diperoleh skor dengan frekuensi terbanyak yaitu pada
kategori sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
penggunaan chat-GPT (Generative Pre-trained Transformer) adalah sangat
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 30 peserta didik yang menjadi sampel penelitian
terdapat 83% berada pada kategori sangat tinggi.
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b. Variabel pengetahuan kewarganegaraan
Hasil analisis deskriptif yang dilakukan pada data pengetahuan
kewarganegaraan menggunakan bantuan program SPSS. Beikut ini hasil
analisisnya disajikan pada tabel 2.

Tabel 3. Hasil statistik Berpikir Kreatif

Deskriptif statistik Nilai
Mean 90
Median 90
Mode 90

Standar deviasi 4,17
Skor Minimum 80
Skor Maksimum 95

Merujuk pada Tabel 3 terlihat bahwa diperoleh nilai mean 90, median 90,
modus 90, standar deviasi 4,17, nilai minimun 80 dan nilai maksimum 95.
Selanjutnya nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan
pengkategorian pengetahuan kewarganegaraan berdasarkan rumus kategori
yang telah ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan

Tabel 4. Kategori Berpikir Kreatif

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%)
X =80 Sangat Tinggi 28 93
80>X2=>76 Tinggi 2 7
76 > X > 65 Rendah 0 0
X <65 Sangat Rendah 0 0

Merujuk pada tabel 4 diperoleh skor dengan frekuensi terbanyak yaitu pada
kategori sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
pengetahuan kewarganegaraan peserta didik adalah sangat tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari 30 siswa yang menjadi sampel penelitian terdapat 93 peserta didik
berada pada kategori sangat tinggi.

2. Hasil analisis statistik inferensial
a. Hasil uji normalitas
Pengujian normalitas menggunakan uji ko/mogorov-smirnov menggunakan
program SPSS. Berikut disajikan rangkuman hasil analisisnya.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Data sig Keterangan
Penggunaan
Chat-GPT 0,14 Normal
Pengetahuan 0.11 Normal
kewarganegaraan

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji ko/mogorov-smirnov
di atas, diperoleh nilai asymp.sig. (2-tailed) untuk Penggunaan Chat-GPT
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sebesar 0.14, dan untuk pengetahuan kewarganegaraan sebesar 0,11. Hasil yang
diperoleh lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.
b. Hasil uji linearitas
Pengujian linearitas menggunakan defiation for linearity berbantuan
program SPSS. Berikut disajikan rangkuman hasil analisisnya.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas
Variabel sig Keterangan
X-Y 0,64 Linear

Berdasarkan pada Tabel 6 di atas, diperoleh hasil uji linieritas pada setiap
variabel dengan deviasi linearnya > sig o 0,00, sehingga dapat dikemukakan
bahwa data yang diperoleh linear.

c. Hasil analisis regresi

Mengenai pengaruh penggunaan chat-GPT (Generative Pre-trained
Transformer) sebagai sumber belajar terhadap pengetahuan kewarganegaraan
peserta didik pada mata pelajaran PPKn maka perolehan data di analisis
menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS. Berikut
disajikan hasil analisisnya.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi

Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 13,22 4,27 3,19 0,00
penggunaan Chat-GPT 0,35 0,067 0,428 4.45 0,02

Merujuk pada Tabel 7 di atas maka dapat diketahui persamaan regresi yang
diperoleh yaitu sebagai berikut: Y = 13,22 + 0,35X. Model persamaan regresi
tersebut menjelaskan bahwa jika penggunaan Chat-GPT bernilai konstanta nol,
maka pengetahuan kewarganegaraan peserta didik akan bernilai konstanta
sebesar 13,22. Kemudian di peroleh nilai koefisien B1= 0,35 (positif) artinya
pengetahuan kewarganegaraan peserta didik diperkirakan akan meningkat
sebesar 0,35 untuk penggunaan Chat-GPT sebesar satu skor. Selanjutnya
diperoleh nilai signifikan 0,02 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan chat-GPT (Generative Pre-trained Transformer)
sebagai sumber belajar yang positif dan signifikan terhadap pengetahuan
kewarganegaraan peserta didik pada mata pelajaran PPKn.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan chat-GPT (Generative Pre-
trained Transformer) sebagai sumber belajar memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengetahuan kewarganegaraan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam
proses pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-
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konsep kewarganegaraan yang meliputi nilai-nilai Pancasila, konstitusi, hak dan
kewajiban warga negara, demokrasi, sistem pemerintahan, serta berbagai isu kebangsaan
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Peningkatan pengetahuan kewarganegaraan yang diperoleh peserta didik dapat
dijelaskan melalui karakteristik chat-GPT yang mampu menyediakan informasi secara
cepat, interaktif, dan mudah dipahami. Berbeda dengan sumber belajar konvensional
yang umumnya bersifat satu arah, chat-GPT memungkinkan peserta didik untuk
melakukan dialog secara langsung melalui pertanyaan dan jawaban yang disesuaikan
dengan kebutuhan belajar masing-masing. Interaksi yang bersifat personal ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara lebih
mendalam sehingga proses konstruksi pengetahuan dapat berlangsung secara optimal
(Hermila et al., 2024). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam membangun pemahaman terhadap materi
kewarganegaraan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara individu dengan lingkungan
belajarnya (Fathurrahman & Puspita, 2025; Voon & Amran, 2021). Dalam konteks
penggunaan chat-GPT, peserta didik secara mandiri mencari informasi, mengajukan
pertanyaan, serta memperoleh penjelasan yang membantu mereka menghubungkan
konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Nufus, 2024).
Proses tersebut mendorong terjadinya pembelajaran bermakna (meaningful learning)
yang berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan kewarganegaraan peserta didik.
Semakin tinggi intensitas peserta didik memanfaatkan chat-GPT sebagai sumber belajar,
semakin besar pula peluang mereka untuk memperluas wawasan dan memperdalam
pemahaman terhadap materi PPKn.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan chat-GPT mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Selama ini, mata pelajaran PPKn
sering dianggap sebagai mata pelajaran yang bersifat teoritis dan didominasi oleh hafalan
konsep. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peserta didik kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Namun, melalui penggunaan chat-GPT, peserta didik dapat
memperoleh penjelasan yang lebih variatif, kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
mereka (Setiyanti & Pipa, 2025). Kemampuan chat-GPT dalam memberikan contoh-
contoh konkret yang dekat dengan kehidupan peserta didik menjadikan materi
kewarganegaraan lebih mudah dipahami dan relevan dengan realitas sosial yang mereka
hadapi. Hal ini berdampak pada meningkatnya ketertarikan peserta didik untuk
mempelajari berbagai isu kewarganegaraan secara lebih mendalam.

Selain meningkatkan motivasi belajar, penggunaan chat-GPT juga berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Mustafa, 2023).
Dalam pembelajaran PPKn, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal fakta dan
konsep, tetapi juga mampu menganalisis berbagai fenomena sosial, politik, hukum, dan
kebangsaan yang terjadi di masyarakat. Melalui interaksi dengan chat-GPT, peserta didik
dapat mengajukan berbagai pertanyaan lanjutan, membandingkan informasi, serta
mengevaluasi berbagai perspektif mengenai suatu permasalahan kewarganegaraan.
Aktivitas tersebut secara tidak langsung melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis
yang menjadi salah satu kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-21.
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Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa chat-GPT mendukung
pembelajaran mandiri (self-directed learning) yang menjadi salah satu karakteristik
pembelajaran modern. Peserta didik tidak lagi bergantung sepenuhnya pada guru atau
buku teks sebagai sumber informasi utama. Mereka memiliki akses terhadap berbagai
informasi yang dapat diperoleh kapan saja dan di mana saja melalui teknologi digital
(Dharma & Ansyarif, 2023). Kemudahan akses ini memungkinkan peserta didik untuk
mengulang materi yang belum dipahami, mencari penjelasan tambahan serta
memperkaya pengetahuan mereka di luar jam pembelajaran formal (Hakiki et al., 2023).
Kondisi tersebut memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar karena
peserta didik memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan pengetahuan
kewarganegaraannya secara berkelanjutan.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan chat-GPT
membantu peserta didik memahami isu-isu kewarganegaraan yang bersifat aktual dan
kontekstual. Dalam mata pelajaran PPKn, pembahasan mengenai demokrasi, hak asasi
manusia, partisipasi politik, keberagaman, serta tantangan kehidupan berbangsa dan
bernegara memerlukan pemahaman yang tidak hanya bersumber dari teori, tetapi juga
dari realitas sosial yang terjadi di masyarakat. chat-GPT memungkinkan peserta didik
memperoleh informasi dan penjelasan mengenai berbagai isu tersebut secara lebih luas
sehingga wawasan kewarganegaraan mereka menjadi lebih komprehensif. Kemampuan
untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan kondisi nyata merupakan salah satu
faktor yang mendukung peningkatan pengetahuan kewarganegaraan peserta didik.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa penggunaan
chat-GPT sebagai sumber belajar tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran guru
dalam proses pembelajaran (Hanum et al., 2023). Guru tetap memiliki fungsi penting
sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengarah dalam membantu peserta didik memahami
materi secara benar dan kritis. Informasi yang dihasilkan oleh chat-GPT perlu diverifikasi
karena terdapat kemungkinan munculnya informasi yang kurang akurat atau tidak sesuai
dengan konteks pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan chat-GPT harus disertai
dengan kemampuan literasi digital yang baik agar peserta didik mampu mengevaluasi dan
memantfaatkan informasi secara bertanggung jawab.

Temuan ini menguatkan pandangan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi itu sendiri, tetapi
juga oleh kemampuan pengguna dalam memanfaatkannya secara efektif (Songsiengchai,
2025). Dalam pembelajaran PPKn, guru perlu mengarahkan peserta didik untuk
menggunakan chat-GPT sebagai alat bantu belajar yang mendukung pengembangan
pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis, bukan sekadar sebagai sarana memperoleh
jawaban instan. Dengan pendampingan yang tepat, penggunaan chat-GPT dapat menjadi
media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
kewarganegaraan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan chat-GPT sebagai sumber
belajar memberikan kontribusi  positif terhadap peningkatan pengetahuan
kewarganegaraan peserta didik pada mata pelajaran PPKn di SMA. Peningkatan tersebut
terjadi karena chat-GPT mampu menyediakan akses informasi yang cepat, interaktif, dan
relevan, meningkatkan motivasi belajar, mendukung pembelajaran mandiri, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran PPKn dapat menjadi
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salah satu strategi inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan kewarganegaraan di
era digital. Oleh karena itu, pemanfaatan chat-GPT perlu terus dikembangkan secara
terencana dan bertanggung jawab guna mendukung terciptanya generasi muda yang
memiliki pengetahuan kewarganegaraan yang baik, literasi digital yang kuat, serta
kesiapan menghadapi tantangan masyarakat abad ke-21.

SIMPULAN

Penelitian yang telah dilaksanakan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan chat-GPT (Generative Pre-trained Transformer) sebagai sumber belajar
yang positif dan signifikan terhadap pengetahuan kewarganegaraan peserta didik pada
mata pelajaran PPKn. kesimpulan tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien 1= 0,35 yang
berbentuk positif yang menunjukan bahwa pengetahuan kewaarganegaraan peserta didik
diperkirakan akan meningkat sebesar 0,35 untuk penggunaan chat-GPT sebagai sumber
belajar sebesar satu skor.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan chat-GPT perlu
diintegrasikan secara bijaksana dalam pembelajaran PPKn sebagai sumber belajar
pendukung yang dapat memperkaya pemahaman peserta didik. Guru diharapkan berperan
sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam menggunakan teknologi secara
kritis, etis, dan bertanggung jawab. Selain itu, sekolah perlu mendorong penguatan literasi
digital serta penyediaan kebijakan yang mendukung pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam proses pembelajaran agar mampu meningkatkan kompetensi kewarganegaraan
peserta didik secara optimal.
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